V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Debt to equity ratio (DER), dan management ownership secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, pada uji F yang
menghasilkan bahwa H ditolak berdasarkan perhitungan Fiape dan Fping ,
serta didukung dengan nilai signifikansi yang berada jauh di bawah 5% yaitu
sebesar 0%. Namun terlihat dari nilai koefisien determinasi (R*= 0,417 atau
41,7%) yang artinya variabel debt to equity ratio (DER), dan managerial
ownership hanya mampu menjelaskan sebesar 41,7% variabel terikat (nilai
perusahaan) sedangkan 58,3% dijelakan oleh faktor lainnya di luar model
penelitian. Variabel tersebut seperti profitabilitas, ukuran perusahaan,

kebijakan investasi, kebijakan dividen dan cash holding.

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa diduga debt to equity ratio (DER) dan
managerial ownership berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index ( JI1') tidak terbukti
karena hanya variabel debt to equity ratio (DER) yang berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, sedangkan variabel managerial ownership tidak

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis dapat memberi saran sebagai berikut :

1.

Investor di Bursa Efek Indonesia yang mempunyai tujuan mendapatkan gain
sebaiknya memperhatikan informasi-informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII), seperti debt to
equity ratio (DER) dan managerial ownership, karena informasi tersebut
dapat dimanfaatkan untuk mengambil keputusan yang tepat sehubungan

dengan investasinya.

Koefisien determinasi (R?) yang sebesar 41,7% persen menunjukkan bahwa
ada 58,3% variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam model yang
menjelaskan nilai perusahaan. Diharapkan penelitian yang akan datang

menggunakan variabel-variabel bebas lainnya diluar persamaan regresi.

Penelitian in1 hanya menggunakan sampel penelitian yang berasal dari
perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) saja, sehingga
belum tentu dapat digeneralisasi pada obyek penelitian lainnya. Hal ini
disebabkan karena terbatasnya waktu penelitian. Disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk memperluas penelitian dengan cara memperpanjang
periode penelitian dengan menambah tahun amatan dan juga memperbanyak

jumlah sampel untuk penelitian yang akan datang.

Perusahaan sebelum melakukan kebijakan harus mengkaji terlebih dahulu

faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya nilai perusahaan sehingga



dalam pelaksanaannya nanti akan saling menguntungkan antara pihak

perusahaan dan juga investor.
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